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Economic Update — Kondisi Fiskal Membaik pada 1Q18 |

Penerimaan perpajakan pada 1Q18 mencapai IDR 262,4 triliun. Data Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menunjukkan bahwa nilai tersebut tumbuh 10,3%
(yoy) atau 16,2% (yoy) bila tidak memperhitungkan penerimaan dari tax amnesty selama 1Q17. Penopang pertumbuhan pada 1Q18 adalah penerimaan
pajak non-migas sebesar IDR 233,1 triliun yang tumbuh 10,7% (yoy) atau 23,1% (yoy) jika tidak memperhitungkan penerimaan tax amnesty. Di sisi lain pajak
dari migas justru tercatat hanya IDR 11,4 triliun atau turun 4,2% (yoy) sementara bea dan cukai tumbuh 15,8% (yoy) menjadi IDR 17,9 triliun. Secara total
realisasi tersebut telah mencapai 16,3% dari target tahun 2018 yang ditetapkan sebesar IDR 1.618 triliun. Selain itu Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
juga mampu tumbuh 22,1% (yoy) menjadi IDR 71,1 triliun.

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 tumbuh tertinggi sejak 2013. Realisasi PPh 21 pada 1Q18 tercatat mencapai IDR 30,39 triliun atau meningkat 15,73%
(yoy). Begitu pula realisasi PPh 22 impor yang mencapai IDR 13,09 triliun, tumbuh 25% (yoy). Lebih detail lagi, PPh orang pribadi (OP) tumbuh 17,61% (yoy)
menjadi IDR 5,35 triliun dan PPh badan tumbuh 28,24% (yoy) menjadi IDR 34,85 triliun. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh upaya ekstensif Kemenkeu
dalam mengumpulkan pajak serta peningkatan harga komoditas, khususnya batubara. Hal ini terbukti juga dari penerimaan pajak sektor pertambangan
yang mampu tumbuh 70,88% (yoy).

Defisit fiskal membaik dibandingkan 1Q17 dan 1Q16. Realisasi belanja negara pada 1Q18 tercatat sebesar IDR 419,55 triliun atau hanya tumbuh 4,88%
(yoy). Akibatnya defisit anggaran pada 1Q18 tercatat sebesar 0,58% dari Produk Domestik Bruto (PDB), lebih baik dari realisasi defisit tahun 2017 dan 2016
yang mencapai 0,76% dan 1% pada kuartal pertama. Asumsi makro yang digunakan pemerintah masih sejalan dengan realisasinya sehingga pemerintah
masih optimis dapat mencapai target pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018 sebesar 5,4%.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 1Q18 masih sehat. Melihat perkembangan APBN pada 1Q18 tersebut, pemerintah menilai bahwa APBN
Indonesia masih dalam taraf yang sehat dan wajar. Untuk menjaganya, pemerintah masih terus berupaya meningkatkan penerimaan pajak supaya target
penerimaan pajak di akhir tahun 2018 dapat tercapai. Salah satunya dengan memanfaatkan teknologi untuk mempermudah dan memperbaiki layanan
perpajakan, sehingga beberapa jenis layanan dapat dilakukan secara daring. Kami menilai hal ini sebagai suatu upaya yang baik untuk dapat meningkatkan
rasio perpajakan Indonesia. (abs)
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. . Gubernur BI: Kurs rupiah masih dipengaruhi sentimen perang dagang antara
us Markit US Services 54.0 54.0 23-Apr AS dan Tiongkok serta masih ada perhitungan pelaku pasar terkait ekspektasi
PMI kenaikan suku bunga The Fed sebanyak 3 kali. (Investor Daily, 19 April 2018)
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Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi karena investor cenderung wait and see terhadap ekpektasi laporan keuangan emiten yang mulai rilis. Indeks
Wall Street ditutup bervariasi pada akhir perdagangan kemarin dimana Dow Jones melemah sebesar 0,2% ke posisi 24.748,1 (0,1% Ytd) sedangkan S&P500
menguat sebesar 0,1% ke posisi 2.708,6 (1,3% ytd). Pasar saham Eropa ditutup menguat, dimana FT100 Inggris menguat sebesar 1,3% dan DAX Jerman
menguat sebesar 0,04%. Pasar saham Asia ditutup menguat, dimana Indeks Nikkei menguat sebesar 1,4% dan Strait Times Singapura menguat sebesar 1,7%.
IHSG ditutup menguat dikarenakan faktor eksternal yang mulai mereda dan didorong oleh kondisi fundamental ekonomi Indonesia yang stabil. IHSG
(4/18) ditutup menguat sebesar 0,5% menjadi 6.320 (+2,1% mtd atau -0,6% ytd). Saham-saham yang mendorong laju IHSG ke arah lain positif antara BRI
(+2%) ke posisi 3.660, HM Sampoerna (+1,7%) ke posisi 4.120 dan Telekomunikasi Indonesia (+2,2%) ke posisi 3.770. Investor asing mencatatkan aksi jual
sebesar IDR223,7 miliar dan terjadi net outflow sebesar IDR28 triliun sejak perdagangan awal tahun 2018. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN
bertenor 10 tahun naik sebesar 1.7 bps posisi 6,64%. Sejak awal tahun 2018 data kepemilikan asing atas surat berharga negara terjadi net inflow sebesar
IDR36,3 triliun.

Nilai tukar Rupiah melemah pada akhir perdagangan kemarin. Rupiah melemah sebesar 0,1% ke posisi IDR 13.775 (depresiasi 0, 1% mtd atau 1,5% ytd) dan
diperdagangkan pada kisaran 13.767— 13.777. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.305-6.347 dan Rupiah terhadap USD
diprediksi menguat pada interval IDR 13.746-13.786.
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News Highlights

* Penjualan mobil secara wholesales pada kuartal I-2018 meningkat. Penjualan mobil secara wholesales tercatat tumbuh 3% (yoy) menjadi 292.028
unit. Kenaikan penjualan mobil didorong oleh membaiknya kondisi perekonomian nasional dan meningkatnya penjualan mobil model baru. Ketua
Umum Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) menjelaskan bahwa dengan kenaikan pertumbuhan penjualan tersebut, Gaikindo
optimis target pertumbuhan penjualan mobil akan tercapai. Gaikindo memprediksi penjualan mobil pada tahun ini sebanyak 1,1 juta unit (vs 1,079 juta
unit di tahun 2017). (Investor Daily, 19 April 2018)

¢ Volume produksi minyak sawit mentah PT Sawit Sumbernas Sarana Thk (SSMS) pada kuartal | — 2018 meningkat. Corporate Secretary SMSS
menjelaskan bahwa produksi tandan buah segar (TBS) mencapai 328.350 ton atau meningkat 20,44% (yoy). Sementara itu, hingga akhir tahun ini, SMSS
menargetkan volume produksi sebesar 1,72 juta ton atau naik 15,5% (yoy). Untuk merealisasikan target tersebut, SMSS akan meningkatkan tingkat
ekstraksi crude palm oil/CPO dari 23,03% menjadi 23,3%. (Bisnis Indonesia, 19 April 2018)

¢ PT Astra Internasional Tbk (ASIl) tengah menyiapkan investasi dan pengembangan bisnis tahun ini. Investor Relations ASIl menjelaskan bahwa ASII
akan menyiapkan dana capital expenditure sebesar IDR25 triliun. Selain itu, ASIl juga akan melakukan ekspansi jaringan otomotif seperti menambah
outlet atau peremajaan outlet. ASIl akan mempertahankan pangsa pasar di atas 50%. Berdasarkan data ASII, pangsa pasar kendaraan roda sebesar 75%
pada tahun 2017 atau naik dibandingkan tahun 2016 yang sebesar 74%. Sementara, penjualan alat berat Komatsu meningkat menjadi 35% pada tahun
2017 atau naik dari tahun 2016 sebesar 32%. (Investor Daily, 19 April 2018)
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